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ABSTRAK 

Pendahuluan: Penyakit Ginjal Kronik (CKD) adalah kondisi gangguan fungsi ginjal yang progresif, 

menyebabkan ketidakseimbangan cairan dan elektrolit serta uremia. Hipertensi merupakan 

komorbiditas umum pada CKD yang dapat memperburuk kondisi pasien dan meningkatkan risiko 

komplikasi kardiovaskuler. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh terapi Aromaterapi dan Progressive 

Muscle Relaxation (PMR) terhadap hipertensi pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis di 

RSUD Inche Abdoel Moeis Samarinda.  Metode: penelitian ini menggunakan teknik relaksasi PMR 

dan aromaterapi yang dihirup untuk membuat tubuh rileks dan menurunkan tekanan darah 

Kesimpulan: hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tekanan darah setelah pemberian 

terapi aromaterapi dan PMR. Kesimpulan penelitian ini adalah terapi aromaterapi dan PMR dapat 

menjadi intervensi inovatif untuk menurunkan tekanan darah pada pasien CKD yang menjalani 

hemodialisis. 

Kata Kunci: Chronic Kidney Desease (CKD), Hipertensi, Progressive Muscle Relaxtion, 

Aromaterapi. 

 

ABSTRACT 

Introduction: Chronic Kidney Disease (CKD) is a progressive disorder characterized by impaired 

kidney function, leading to fluid and electrolyte imbalances as well as uremia. Hypertension is a 

common comorbidity in CKD that can worsen the patient's condition and increase the risk of 

cardiovascular complications. Objective: This study aims to examine the effects of aromatherapy 

and Progressive Muscle Relaxation (PMR) therapy on hypertension in CKD patients undergoing 

hemodialysis at Inche Abdoel Moeis Regional General Hospital, Samarinda. Method: This research 

utilized PMR techniques combined with inhaled aromatherapy to promote physical relaxation and 

reduce blood pressure. Conclusion: The results indicate a reduction in blood pressure following the 

administration of aromatherapy and PMR therapy. The study concludes that aromatherapy and 

PMR can serve as innovative interventions for lowering blood pressure in CKD patients undergoing 

hemodialysis. 

Keywords: Chronic Kidney Disease (CKD), Hypertension, Progressive Muscle Relaxation (PMR), 

Aromatherapy. 

 

PENDAHULUAN  

Gangguan ginjal yang disebut penyakit ginjal kronik (PGK) adalah gangguan ginjal 

yang berlangsung melebihi tiga bulan pada ginjal, yang menunjukkan tanda-tanda patologi 

berupa masalah fungsi atau struktur. (CKD) terjadi ketika fungsi ginjal menurun, 

mengakibatkan ketidakstabilan dalam tubuh, akumulasi sisa metabolisme seperti ureum, 

serta gangguan pada keseimbangan cairan dan elektrolit (Mei et al., 2023). 

Hemodialisis (HD) merupakan metode pengobatan yang paling umum merawat 

pasien dengan gagal ginjal kronis di seluruh dunia. Prosedur ini berfungsi untuk 

menggantikan peran ginjal dengan menghilangkan limbah metabolisme, kelebihan cairan, 

dan bahan yang tidak dibutuhkan tubuh. Pasien gagal ginjal melakukan hemodialisis untuk 
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membantu mereka tetap hidup sambil mengubah cara hidup mereka (Damayanti & 

Sarnianto, 2021). 

Hipertensi adalah kondisi tidak menular yang ditunjukkan dengan darah diastol 

tekanan di atas 90 mmHg dan darah sistol tekanan di atas 140 mmHg. Pengukuran 

keberhasilan pengobatan tekanan darah tinggi didasarkan pada sejauh mana individu 

mematuhi pengobatan. Salah satu aspek yang berperan dalam tingkat kepatuhan pengobatan 

hipertensi adalah adanya dukungan dari keluarga. Ketaatan dalam pengobatan hipertensi 

dan dukungan dari keluarga sangatlah krusial dalam mencegah komplikasi akibat tekanan 

darah tinggi. Salah satu dampak dari penyakit hipertensi adalah terjadinya gagal ginjal 

kronis (Firmansyah et al., 2024). 

Aromaterapi merupakan salah satu metode pengobatan tanpa obat yang turut 

berkontribusi dalam penurunan tekanan darah. Tujuan dari praktik aromaterapi adalah untuk 

memperbaiki kesehatan individu, baik dari sisi fisik, mental, maupun emosional. Terdapat 

molekul yang mudah menguap, yang dikenal sebagai molekul volatil, yang membawa unsur 

aromatik dan memicu memori serta respons emosional, sehingga memberikan rasa relaksasi 

dan ketenangan, sekaligus membantu memperlancar peredaran darah. Ketika dihirup, 

aromaterapi dapat mengirimkan pesan elektrokimia yang dikirimkan ke sistem limbik lewat 

jalur indera, membangkitkan memori dan reaksi emosional. Hipotalamus berfungsi sebagai 

pengatur yang menciptakan pesan yang harus dikirim ke otak. Pesan-pesan ini diterima dan 

diubah menjadi senyawa elektrokimia yang menciptakan ketenangan dan relaksasi bagi 

individu yang menderita tekanan darah tinggi, serta meningkatkan aliran darah. Kondisi 

tenang ini berkontribusi pada penurunan angka tekanan darah bagi mereka yang mengalami 

hipertensi atau darah tinggi (Arjunia et al., 2022).  

Masalah PMR adalah metode sederhana membantu memperbaiki tekanan darah 

dengan merelaksasi dan menegangkan otot tubuh. Tujuan PMR adalah untuk mempelajari 

cara menggunakan bantuan dan bantuan tekanan dan untuk secara sadar membedakan antara 

tekanan dan relaksasi.  Secara sadar tegang semua otot tubuh, dari kepala hingga kaki, dan 

kemudian santai lagi.  Latihan teknik relaksasi PMR membantu mengurangi ketegangan dan 

stres otot, tekanan darah, rasa nyaman, dan mengatur pola tidur.  Dalam keadaan tenang, 

terapi PMR bisa memperbaiki tekanan darah sistolik dan diastolik disebabkan oleh 

penurunan aktifitas kerja saraf simpatis, yang mengakibatkan sekresi hormon corticotropin 

releasing dan adenocortocotropic di hipotalamus (Tubalawony & Lilipory, 2024).  

Berdasarkan data dan uraian di atas, penulis ingin melakukan analisis asuhan 

keperawatan terhadap pasien hipertensi di ruang hemodialisa RSUD I. A. Moeis Samarinda 

yang menggunakan terapi kombinasi aromaterapi dan merelaksasi otot secara bertahap 

untuk mengurangi tekanan darah. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan konsep penelitian yang hanya melakukan satu kali treatment 

yang diperkirakan memiliki efek. Setelah itu, pre-test dan post-test dilakukan.  Penelitian 

ini dilakukan melalui asuhan keperawatan, yang menggambarkan bagaimana seorang 

perawat membantu pasien mengontrol tekanan darahnya agar stabil.  Jumlah pasien dalam 

penelitian ini adalah satu orang dengan hipertensi.  Seperti yang disebutkan sebelumnya, 

pasien tersebut memiliki hipertensi dan memiliki potensi untuk menurunkan tekanan darah 

mereka sebagai hasil dari intervensi yang diberikan. Ini adalah alasan peneliti memilih 

pasien untuk menerima intervensi. 

Studi ini dilakukan di ruang hemodialisa RSUD I.A Moeis Samarinda selama tiga kali 
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pertemuan setelah jadwal HD pasien, pada tanggal 19, 23 dan 26 Juni 2025.  Proses asuhan 

keperawatan ini dilakukan untuk mendapatkan data pengkajian, membuat diagnosis 

keperawatan, merencanakan tindakan keperawatan, dan mengevaluasi hasil pasien secara 

objektif dan subjektif.   untuk mengurangi tekanan darah sistolik dan diastolik pasien, 

penelitian studi kasus ini menggunakan aromaterapi sebagai intervensi inovatif bersama 

dengan relaksasi otot progresif.  Untuk mengukur tekanan darah pasien, peneliti 

menggunakan alat ukur aneroid sphygmomanometer. 

Untuk menentukan manfaat aromaterapi dan relaksasi otot progresif, pengukuran 

dilakukan baik sebelum maupun sesudah intervensi.  Peneliti memberikan intervensi ini 

secara bersamaan selama lima belas menit karena selama waktu ini tubuh berusaha untuk 

relaksasi dan mengeluarkan hormon corticotropin releasing dan adenocortocotropic di 

hipotalamus. Hal ini menghasilkan penurunan aktivitas saraf simpatis, yang menghasilkan 

pengeluaran adrenalin dan non-adrenalin. Ini membantu pikiran pasien beristirahat dan 

memungkinkan pembuluh darah menjadi lebih lancar.  Untuk melakukan aromaterapi dan 

relaksasi otot progresif, prosedur berikut digunakan: 
Tabel 1 Prosedur pelaksanaan terapi inovasi aromaterapi 

 
 

Tabel 2 Prosedur pelaksanaan terapi inovasi progressive muscle relaxtion 
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Pastikan pasien rileks setelah 15 menit aromaterapi dan PMR.  Selanjutnya, ukur 

tekanan darah, dan bandingkan hasil pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolik 

sebelum dan setelah terapi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi kasus asuhan keperawatan ini dapat disimpulkan bahwa Bapak S menerima 

4 diagnosis keperawatan, diurutkan berdasarkan prioritas masalah, yaitu: perfusi perifer tidak 

efektif berhubungan dengan peningkatan tekanan darah, hipervolemia berhubungan dengan 

gangguan mekanisme regulasi, gangguan rasa nyaman berhubungan dengan efek samping 

terapi, risiko jatuh berhubungan dengan Gangguan penglihatan dan riwayat jatuh (SDKI, 

2017). Untuk melihat apakah pasien mengalami penurunan nilai tekanan darah, peneliti dapat 

melampirkan temuan berikut: 
Tabel 3. Hasil Pre dan Post pemberian terapi inovasi aromaterapi dan progressive muscle relaxtion 

 
Pembahasan 

Pada studi kasus ini, diagnosis keperawatan utama pasien, perfusi perifer tidak efektif, 

dikaitkan dengan tekanan darah yang tinggi (207/99 mmhg) Bapak S, yang berpotensi 

mengurangi aliran darah ke otak.  Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan 

oleh Sari (2022) Dengan kata lain, hipertensi menyebabkan kerusakan pembuluh perifer. 

Sel yang mengirimkan sinyal ke sistem saraf sentral dikenal sebagai mekanoreseptor. 

Selain itu, mereka mengatur tekanan, sentuhan, dan kehangatan dalam darah.  Tekanan darah 

turun karena sirkulasi permukaan meningkat dan beban kerja jantung berkurang (Ningtias et 

al., 2023). 

PMR sangat efektif dalam menurunkan tekanan darah karena melibatkan teknik 

peregangan otot (Li’wuliyya, 2024). Relaksasi ditunjukkan oleh penurunan tekanan darah, 

ketegangan otot, metabolisme, konsumsi oksigen, dan bahkan reaksi mental.  Ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa tubuh berada dalam kondisi yang stabil. Latihan PMR menurunkan 

tekanan darah pada pasien dengan hipertensi primer atau esensial.    Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa latihan Progressive Muscle Relaxation (PMR) menghasilkan penurunan 

tekanan darah sistolik sebesar 22 mmHg dan penurunan tekanan darah diastolik sebesar 5,34 

mmHg. Ini menunjukkan bahwa latihan PMR secara signifikan dapat mengurangi tekanan 

darah sistolik (p = 0,027) dan juga menurunkan tekanan darah diastolik (p = 0,041). (Sabar, 

2020).  

Ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Akhriansyah (2019), Peneliti percaya 

bahwa penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada orang dewasa yang lebih tua 

dipengaruhi secara langsung oleh terapi relaksasi otot progresif. Penemuan analisis ini 

mendukung teori bahwa kelompok intervensi yang menerima penurunan tekanan darah 

ditunjukkan oleh terapi relaksasi otot progresif.  

Peningkatan dan signifikan, baik berdasarkan evaluasi diri maupun observasi dari 

kelompok kontrol. Selain itu, penelitian Putri et al (2023) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 7 orang dengan hipertensi ringan (40 %) mengalami MAP tertinggi sebelum terapi 

PMR, tetapi penurunan MAP terjadi pada 5 orang dalam kategori normal tinggi (p-value 0,004 

<0,05). 
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Temuan Roswita (2022) Beberapa penelitian tentang hipertensi menemukan bahwa 

aromaterapi bisa membantu orang dengan tekanan darah tinggi menurun. Penelitian 

menunjukkan bahwa orang-orang yang menderita hipertensi dapat membantu mengontrol 

tekanan darah mereka dengan aromaterapi lebih cepat dan lebih efektif ketika diterapkan 

secara individu.   Namun demikian, dosis dan konsentrasi yang paling tepat masih belum 

diketahui. Tambahan pula, penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2024) menemukan 

bahwa temuan menunjukkan peningkatan aromaterapi terbukti efektif dalam menurunkan 

tekanan darah karena adanya darah sistolik (nilai p 0.000) dan diastolik (nilai p 0.007).. 

Berdasarkan uraian hasil penerapan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Tn. A 

memiliki tekanan darah tinggi sebelum penerapan aromaterapi merupakan 150/100 mmHg, 

dan tekanan darah Tn. A setelah penerapan aromaterapi merupakan 120/80 mmHg. Penulis 

mengatakan bahwa setelah penerapan aromaterapi, tekanan darah Tn. A turun (Mahendra et 

al., 2021). Menurut analisis beberapa artikel, aromaterapi menurunkan tekanan darah atau 

hipertensi secara signifikan sebagai relaksasi yang efektif. Aromaterapi harus dipromosikan 

dan dikembangkan sebagai tekanan adalah pengobatan non-terapi yang mudah dan efektif 

untuk hipertensi (Dewi & Astuti, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Dengan mempertimbangkan proses asuhan keperawatan, yang dimulai dengan 

pengkajian dan diakhiri dengan evaluasi. Ada bukti bahwa terapi aromaterapi dan PMR bisa 

menurunkan tekanan darah pasien hipertensi. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

menggunakan keduanya sebagai terapi non-farmakologis. Namun, penelitian lebih lanjut 

perlu dilakukan dengan metode ini yang lebih luas, seperti mengetahui kapan perlakuan 

dapat menambah waktu untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
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